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PRESIDENT DIRECTOR TENURE AND EARNINGS MANAGEMENT

Abstract

CEO tenure  related of earnings  management.  This study also examine whether the earnings management  are 

differencebetween early CEO tenure and final CEO tenure. The population this study is publicly traded company 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2010-2013, best on the purposive sampling method, the total  

sample is 212 companies. This study use two models to examine earnings management by Jones Modified model 

and Roychowdury model, namely discretionary accrual model and abnormal discretionary expenses. The method 

of analysis in this study is  paired samples t Test. The result of this study shows paired samples t Test indicate that 

earnings management issignificantly different  between in the early years and final years of CEO tenure. 

Keywords: Earnigs management, CEO tenure

PENDAHULUAN

Kehadiran tim manajemen yang kokoh selalu menjadi alasan penting untuk memenangkan persaingan 

didunia bisnis yang sulit diprediksi perubahannya (Lindrianasari dan Hartono, 2011). Pernyataan ini dapat 

bermakna bahwa para Chief Executif Officer (CEO) atau di Indonesia disebut sebagai direktur merupakan 

ujung tombak tim yang berupaya untuk meningkatkan kinerja perusahaan yang dimandatkan kepada dirinya. 

Direktur utama sebagai pimpinanan manajerial memiliki peran penting dalam menentukan pertumbuhan 

suatu entitas. Peran ini tercermin dari pendelegasian wewenang pemilik perusahaan yang diamanatkan pada 

dirinya ( Ross, 1973 dalam Erawan dan Ulupui, 2013).

Direktur utama memiliki tanggung jawab utama pada laporan keuangan perusahaan. Perusahaan 

dikatakan memiliki kinerja baik apabila menghasilkan laba yang besar dan harga saham yang tinggi 

(Adiasih dan Kusuma, 2011). Dalam masa jabatan direktur utama  parastakeholders mengharapkan kinerja 

perusahaan semakin meningkat dari tahun ke tahun, hal semacam inilah yang mendorong direktur utama 

untuk menyajikan laporan keuangan perusahaan sebaik mungkin. Scott (2000) menyatakan pada umumnya 

kompensasi manajemen diberikan berdasarkan dua pengukuran kinerja manajemen yakni laba perusahaan 

dan harga saham.Berdasarkan kedua pengukuran ini maka era ini terjadi keprihatinan hubungan antara 

kompensasi Chief Executif Officer (CEO) dan manajemen laba.

Manajemen laba (Earnings Management) merupakan salah satu topik provokatif diantara beberapa 

topik penelitian akuntansi, hal ini mendorong dilakukannya penelitian mengenai laba perusahaan. Topik 

manajemen laba merupakan topik yang secara explisit melibatkan potensi kesalahan, kerugian, dan konflik 

(Lo, 2008). Perspektif informasi pada manajemen laba mengasumsikan bahwa informasi privat yang dimiliki 

oleh manajer dapat digunakan untuk memilih elemen-elemen tertentu dari peraturan pelaporan keuangan, 

agar manajer dapat memenuhi kesepakatan kontrak dengan para stakeholders, sebagai contoh kesepakatan 

mengenai kompensasi (Schipper,1989 dalam Adiasih dan Kusuma, 2011). 

Pernyataan Schipper (1989) dalam Adiasih dan kusuma (2011) menyatakan bahwa manajemen laba 
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terjadi ketika manajemen menggunakan keputusan tertentu dalam pelaporan keuangan serta penyusunan 

transaksi-transaksi yang mengubah laporan keuangan. Keputusan tertentu tersebut bertujuan untuk 

memberikan informasi yang salah kepada parastakeholders tentang kondisi keuangan perusahaan, serta untuk 

mempengaruhi penghasilan kontraktual dengan mengendalikan angka-angka akuntansi yang dilaporkan.

Holmstrom (1982) berpendapat bahwa kekhawatiran karir CEO (Chief Executif Officer) atas penilaian 

masyarakat terhadap kinerjanya, mendorong CEO (Chief Executif Officer) bekerja lebih keras pada awal-

awal tahun jabatannya dimana keinginan untuk memberikan hasil maksimal tersebut mengerucut pada 

pelaporan earnings overstatement. Manajemen laba dapat meningkatkan kepercayaan pemegang saham 

terhadap manajer. Manajemen laba berhubungan erat dengan tingkat perolehan laba atau prestasi usaha 

suatu organisasi, hal ini karena tingkat  keuntungan atau laba dikaitkan dengan prestasi manajemen dan juga 

besar kecilnya bonus yang akan diterima oleh manajer. Penelitan yang dilakukan oleh Ali dan Zhang (2015) 

menemukan bahwa praktek earnings overstatement yang dilakukan oleh CEO, 25% lebih besar pada awal 

tahun jabatannya dibandingkan dengan akhir jabatannya. Manipulasi earnings overstatement ini cenderung 

pada pengeluaran biaya-biaya abnormal seperti biaya R&D(Research & Development), biaya penjualan, biaya 

administrasi dan umum, serta biaya depresiasi.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris apakah terdapat perbedaan tingkat manajemen 

laba yang dilakukan direktur utama diawal jabatan dan diakhir masa jabatannya. Secara spesifik penelitian ini 

memberikan bukti indikasi manajemen laba pada tahun tahun awal jabatan direktur utama di Indonesia.

KAJIAN PUSTAKA

Teori Agensi (Agency Theory)

Faktor Pemicu utama dalam pergantian direktur utama adalah tidak tercapai tujuan bersama antara 

manajer dengan pemilik perusahaan. Karena sudah dibuktikan di banyak penelitian, bahwa semakin jauh 

perbedaan pencapaian kinerja perusahaan dengan harapan stakeholders dan semakin memiliki perbedaan 

antara kompensasi yang diperoleh manajer dengan harapan kompensasi para stakeholders, maka akan terjadi 

pergantian direktur utama (Wandeca, 2013).

Konsep teori agensi merupakan hubungan atau kontrak antara principal dan agent. Pada perusahaan 

modalnya terdiri atas saham,pemegang saham bertindak sebagai principal dan direktur sebagai agent. Agent 

bekerja untuk principal guna melakukan tugas tugas untuk kepentingan principal.Termasuk didalamnya yaitu 

pendelegasian otorisasi pengambilan keputusan dari principal ke agent (Anthony dan Govindarajan, 2005 

dalam Wandeca, 2013).

Teori keagenan dapat menjelaskan hubungan antara principal dan agent.Agent berkewajiban untuk 

melakukan tugas bagi kepentingan principal. Namun, pada kenyataannya dalam hubungan keagenan, masing-

masing pihak terdorong oleh motivasi yang berbeda sesuai dengan kepentingannya, dan apabila setiap 

pihak berusaha untuk mencapai atau mempertahankan tingkat kemakmuran yang dikehendaki, maka dalam 

hubungan ini dapat saja terjadi konflik kepentingan antara manajemen selaku agent dan pemilik perusahaan 

selaku principal. Sebagai manusia yang rasional, agent mengutamakan kepentingannya diatas kepentingan 



JURNAL AKUNTANSI  INDONESIA

151PRESIDENT DIRECTOR TENURE AND EARNINGS MANAGEMENT 
Hetty Muniroh

principal, sebagai contoh dengan melakukan manipulasi atas laporan laba rugi perusahaan (Hidayah, 2009).

Manajemen Laba ( Earnings Manajemen)

Laporan keuangan disusun dengan tujuan sebagai penyedia informasi mengenai posisi keuangan 

perusahaan, kinerja serta perubahan posisi keuangan perusahaan yang berguna untuk para pemakai laporan 

keuangan dalam pengambilan keputusan ekonomi (PSAK, 2009).Berdasarkan pernyataan ini dapat dijabarkan 

bahwa laporan keuangan merupakan alat komunikasi yang digunakan sebagai penghubung antara pihak-

pihak yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan.

Laporan keuangan juga sebagai alat bagi manajer untuk mempertanggung jawabkan pengelolaan 

sumber daya yang dipercayakan padanya (Adiasih dan Kusuma, 2011).Untuk mencapai tujuannya, laporan 

keuangan disusun dengan dasar akrual.Dasar akrual dapat jadi celah bagi manajemen untuk melakukan 

manajemen laba (Roychowdhury, 2006).Akses yang dimiliki manajementerhadap informasi dalam laporan 

keuangan, dapat dijadikan manajemen untuk menentukan bentuk dan isi informasi tambahan guna memenuhi 

kebutuhannya sendiri.

Manajemen laba terdiri dari berbagai macam bentuk seperti yang dijelaskan Scott (2000) sebagai berikut:

1. Taking a bath, yaitu melaporkan rugi yang besar sekaligus jika perusahaan mengalami kerugian sehingga 

dapat menciptakan peluang laba yang besar di masa yang akan datang. Pola ini dapat dijelaskan dalam 

penelitian mengenai bonus plan hypothesis, dimana manajemen akan meminimalkan laba karena kondisi 

perusahaan saat ini rugi. 

2. Income maximization, yaitu pola manajemen laba yang dilakukan dengan cara menjadikan laba pada 

laporan keuangan periode berjalan lebih tinggi daripada laba sesungguhnya. Income maximization 

dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh bonus yang lebih besar, meningkatkan keuntungan, 

serta untuk menghindari dari pelanggaran atas kontrak hutang jangka panjang. Income maximization 

dilakukan dengan cara mempercepat pencatatan pendapatan, menunda biaya dan memindahkan biaya 

untuk periode lain.

3. Income minimization, yaitu pola manajemen laba yang dilakukan dengan cara menjadikan laba pada 

laporan keuangan periode berjalan lebih rendah daripada laba sesungguhnya. Pola ini serupa dengan 

taking a bath. Income minimization dilakukan pada saat tingkat profitabilitas perusahaan cukup tinggi. 

Contoh penerapan pola ini adalah pada saat perusahaan melakukan manajemen laba untuk menghindari 

political cost.

4. Income smoothing, pola ini dilakukan untuk mendapatkan tingkat laba yang stabil dan mengurangi 

fluktuasi naik turunnya laba sehingga perusahaan terlihat setabil. Dalam hal ini laba akan diturunkan jika 

terjadi peningkatan yang tajam dan menaikkan laba jika tingkat laba yang ada berada dibawah tingkat 

laba ada berada dibawah tingkat laba yang ditentukan. Tingkat laba yang stabil membuat pemilik dan 

kreditor lebih memiliki kepercayaan terhadap manajer.

Gumanti (2000) menjelaskan bahwa manajemen laba diduga muncul atau dilakukan oleh manajer 
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atau para pembuat laporan keuangan dalam proses pelaporan keuangan suatu organisasi karena mereka 

mengharapkan suatu manfaat dari tindakan yang dilakukan. Penjelasan Gumanti (2000) menekankan 

manajemen laba tidak harus dikaitkan dengan upaya untuk memanipulasi data atau informasi akuntansi 

namun berkaitan dengan pemilihan metode akuntansi untuk mengatur keuntungan yang dapat dilakukan 

karena memang diperkenankan menurut standar akuntansi (accounting regulations).

Healy dan Wahlen (1999) mendefinisikan manajemen laba sebagai berikut:  “Manajemen laba terjadi ketika 

manajemen menggunakan pertimbangan (judgment) dalam pelaporan keuangan dan dalam penyusunan 

transaksi untuk mengubah laporan keuangan baik dengan tujuan untuk menyesatkan beberapa pemangku 

kepentingan tentang kinerja ekonomi perusahaan atau untuk mempengaruhi hasil kontrak (contractual 

outcomes) yang bergantung pada angka akuntansi yang dilaporkan.”

Masa Kerja (Tenure) Direktur Utama

Tenure direktur utama yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah masa kerja direktur utama.

Di Indonesia masa kerja direktur utama itu sendiri berdasarkan kebijakan perusahaan masing-masing. 

Jabatan direktur utama atau presiden direktur diperusahaan rata-rata 3-5 tahun, apabila tidak ada suatu hal 

yang menyebabkan direktur utama diberhentikan dini seperti contoh: kinerja direktur utama yang buruk 

menyebabkan direktur utama diberhentikan dini oleh perusahaan terkait. Penelitian ini mencoba menganalisis 

ada atau tidaknya manajemen laba diawal masa jabatan direktur utama atau diakhir masa jabatan direktur 

utama.

Teori Reputasi

Reputasi adalah suatu nilai yang diberikan kepada individu, institusi atau negara. Reputasi tidak bisa 

diperoleh dalam waktu singkat karena harus dibangun bertahun-tahun untuk menghasilkan sesuatu yang 

bisa dinilai publik.Reputasi juga baru bertahan dan sustainable apabila konsistennya perkataan dan perbuatan 

(Basya, 2006). Reputasi mencerminkan persepsi publik terhadap individu atau organisasi terkait dengan 

tindakan-tindakan yang dilakukan dimasa yang akan datang.

Para teoritisi bisnis yang menaruh perhatian pada sumber daya internal organisasi (resource based view) 

mengemukakan “teori reputasi” sebagai anti tesis terhadap fenomena perilaku oportunistik (Barney, 1986). 

Reputasi adalah komitmen psikologis dari para pelaku bisnis yang dibakukan menjadi sebuah keyakinan 

bersama yang akan menggerakkan aksi para individu (Levinthal, 1991) Http//Teori Reputasi//html.com diakses 

17 Mei 2015. 

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Praktik Manajemen Laba Diawal Jabatan Direktur Utama dan Akhir Jabatan Direktur Utama 

Pendapat yang dikemukakan oleh Adiasih dan Kusuma (2011) menyatakan bahwa direktur utama memiliki 

peranan penting dalam penyusunan laporan keuangan yang kinerjanya harus dipertanggung jawabkan 

kepada para pemegang saham melalui rapat umum pemegang saham (RUPS). Oleh karena itu direktur utama 
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berusaha semaksimal mungkin dalam mengelola laba perusahaan agar laporan keuangan  terlihat bagus. 

Direktur utama yang baru menjabat cenderung dinilai oleh masyarakat kurang memiliki kemampuan 

yang kompeten dalam memimpin perusahaan dikutip dari penyataan Holmstrom (1999) yang dikutip dari 

Ali dan Zhang (2015).Maka dari itu untuk mendapatkan citra baik dari masyarakat, direktur utama cenderung 

melakukan manajemen laba dengan pola income increasing diawal masa jabatannya dibandingkan dengan 

diakhir masa jabatannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Ali dan Zhang (2015) menemukan bahwa praktik manajemen laba dengan 

pola earnings overstatement terjadi pada saat tahun-tahun pertama masa jabatan CEO dengan tujuan agar 

mendapatkan reputasi baik dari para investor atas kinerjanya.

Maka dari pernyataan diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H0 :  Terdapat perbedaan tingkat praktik manajemen laba dengan proksi discretionary accrual diawal jabatan 

direktur utama dan diakhir jabatannya.

Ha :  Terdapat perbedaan tingkat praktik manajemen laba dengan proksi abnormal discretionary expenses 

diawal jabatan direktur utama dan diakhir jabatannya.

 METODE PENELITIAN 

Data dan Pemilihan Sampel

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder umumnya berupa catatan, bukti, laporan 

historis yang diarsipkan atau didokumenkan baik yang dipublikasi maupun tidak dipublikasikan. Data yang 

diperlukan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan yang didapat dari 

berbagai macam sumber  yaitu Indonesian Capital Market Directory (ICMD), idx statistic dan Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Data yang digunakan tersebut merupakan data tahunan perusahaan mulai dari 2010-2013. Kurun waktu 

tersebut dipilih karena keterbatasan data yang dimiliki dan keterbatasan waktu yang tersedia.

Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Pemilihan perusahaan manufaktur sebagai sampel berdasarkan beberapa pertimbangan seperti: mayoritas 

perusahaan yang terdaftar di BEI adalah perusahaan manufaktur, serta mengurangi bias karena perbedaan 

karakteristik atau jenis perusahaan. 

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Sampel dipilih 

dengan kriteria tertentu untuk mendapatkan sampel representative. Kriteria pengambian sampel adalah 

sebagai berikut:

1. Penerbitan laporan keuangan secara berturut-turut dari tahun 2010-2013.

2. Data pergantian direktur utama dicantumkan dalam laporan RUPS.

3. Laporan keuangan diterbitkan dalam mata uang rupiah.

DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL DAN PENGUKURAN VARIABEL

Manajemen Laba

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba. Manajemen laba dalam penelitian ini 
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menggunakan dua model pengukuran yang berbeda yaitu dengan model discretionary accrual dan abnormal 

discretionary expenses. Roychowdhury (2006), Cohen et al (2008) berpendapat bahwa direktur utama dapat 

melakukan manajemen laba dengan dua cara yaitu manipulasi akrual dan manipulasi faktor riil. Manipulasi 

akrual yang diproksikan dengan discretionary accrual dapat didefinisikan secara sederhana sebagai judgment 

direktur utama yang digunakan secara sengaja untuk manipulasi catatan akuntansi dengan tujuan untuk 

menampilkan kondisi keuangan tertentu kepada para stakeholders (Healy dan Wahlen, 2009 dalam Adisih dan 

Kusuma, 2011). Sedangkan manipulasi faktor riil diproksikan dengan abnormal discretionary expenses. Data 

mengenai penghitungan aktivitas riil  yang diukur dengan abnormal discretionary expensesadalah total aktiva, 

aktiva tetap, piutang, pendapatan, laba bersih, pengeluaran diskresioner, dan arus kas dari operasi.

Berikut adalah rumus untuk menghitung discretionary accrual:

Discretionary Accrual 

Penelitian ini menggunakan cross-sectional model of accruals yang diusulkan oleh McNichols (2002) untuk 

mengestimasi diskreioner akrual. Model ini mengkombinasi dari model Jones (1991) dan Dechow dan Dichev 

(2002). Kombinasi model ini yaitu discretionary accrual dan abnormal discretionary expenses.

Langkah-langkah dalam menghitung akrual diskresioner dengan Modified Jones adalah sebagai berikut: 

……………………………………………………………..(1)

Nilai total accrual (TA) yang diestimasi dengan persamaan regresi OLS sebagai berikut :

 ……………………(2)

Dengan menggunakan koefisien regresi diatas nilai non discretionary accrual (NDA) dapat dihitung 

dengan rumus :

……………………(3)

Selanjutnya discretionary accrual (DA) dapat dihitung sebagai berikut:

…………………………………………………………….(4)

Dimana: 

DAit = Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t 

NDAit = Non Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t 

TAit = Total akrual perusahaan i pada periode ke t 

Nit = Laba bersih perusahaan i pada periode ke-t 

CFOit  = Aliran kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode ke t 

Ait-1  = Total aktiva perusahaan i pada periode ke t-1 

ΔRevit = Perubahan pendapatan perusahaan i pada periode ke t 
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PPEt  = Aktiva tetap perusahaan pada periode ke t 

ΔRect  = Perubahan piutang perusahaan i pada periode ke t 

e  = error

β1, β2, β3 = koefisien regresi

Pengukuran lain manajemen laba dalam penelitian ini manipulasi aktivitas riil yaitu dengan menggunakan 

abnormal discretionary expenses model Roychowdury (2006), untuk memudahkan komparasi atau 

perbandingan manajemen laba yang dilakukan direktur utama pada tahun pertama dan tahun berikutnya 

(Dechow dan Sloan,1991; Murphy and Zimmerman,1993 dalam Ali dan Zhang, 2015).

Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung abnormal discretionary expenses:

Abnormal Discretionary Expenses

Persamaan untuk menghitung arus kas operasional normal

Persamaan untuk menghitung biaya produksi normal

Persamaan untuk menghitung pengeluaran biaya diskresioner tidak normal 

Persamaan untuk menghitung manajemen laba riil 

AREALit = APRODit –DISEXPit - ACFOit

Dimana:

DISEXPit = pengeluaran diskresioner (jumlah biaya R&D, biaya iklan,    administrasi dan umum perusahaan i 

pada tahun t) 

Ait =  total asset  perusahaanipada tahun t 

Sit =  pendapatan (penjualan) perusahaan i pada tahun t

 =  Total penjualan perusahaan i

Prod =  biaya produksi pada perusahaan i tahun ke t  
ACFOit  =  Arus kas opersional abnormal

APRODit  =  Biaya produksi abnormal

ADEXPit  =  Abnormal discretionary expenses

AREALit  = Manajemen laba riil
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Tenur Direktur Utama

Variabel independen dalam penelitian ini adalah tenure direktur utama. Tenure (masa kerja) direktur 

utama merupakan periode waktu jabatan direktur utama (president director) perusahaan. Tenure merupakan 

jangka waktu seorang direktur utama menjabat, direktur utama dibedakan menjadi dua yaitu direktur utama 

baru dan direktur utama lama.Direktur utama baru ataupun direktur utama lama pada umumnya melakukan 

manajemen laba dengan tujuan dan alasan tertentu.

Tenure direktur utama digambarkan dengan timeline untuk mendefinisikan terkait dengan tahun jabatan 

CEO.Variabel tenur direktur utama diukur dengan dummy dimana nilai 1 diberikan  untuk periode jabatan 1 

tahun pertama dan nilai 0 untuk tahun yang lain. 

Pengujian Hipotesis Uji Beda T Test (Related Samples)

Uji hipotesis yang digunakan untuk menguji hipotesis komparatif  antara variabel dependen yaitu 

manajemen laba dan dua variabel independen yaitu awal tahun dan akhir tahun. Pengujian ini digunakan 

untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara manajemen laba yang terjadi diawal dan diakhir tahun masa 

jabatan direktur utama.

Hasil pengujian uji beda paired samples untuk manajemen laba dengan proksi abnormal discretionary 

expenses disajikan pada tabel 1, terlampir.

Tabel 1 menunjukkan nilai mean antara manajemen laba dengan prosi abnormal discretionary expenses 

diawal jabatan direktur utama dan akhir jabatan direktur utama memiliki perbedaan yaitu 8563 dan 9495. Hal 

ini menunjukkan bahwa praktik manajemen laba lebih besar terjadi diakhir tahun jabatan direktur utama. 

Sedangkan nilai t hitung  -0,566 dengan tingkat signifikasi 0,572. Dari hasil data statistik tersebut bahwa 

adanya perbedaan nilai rata-rata manajemen laba yang terjadi diawal tahun jabatan direktur utama dengan 

akhir jabatan direktur utama namun perbedaannya tidak signifikan menurut statistik.Pernyataan hipotesis Ho 

yang menyatakan tidak terdapat perbedaan tingkat praktik manajemen laba diawal jabatan direktur utama 

dan diakhir jabataanya diterima.

Tabel 2 menunjukan hasil dari pegujian bedapaired samples t test untuk manajemen laba awal tahun dan 

akhir tahun dengan proksi discretionary accrual. Terlampir.

Teori reputasi menyatakan bahwa reputasi seseorang atau organisasi akan melekat pada dirinya apabila 

seseorang berhasil memberikan citra baik pada orang lain. Reputasi tidak serta merta didapatkan dalam waktu 

singkat, butuh proses untuk mendapatkannya. Reputasi mencerminkan persepsi publik terhadap individu 

atau organisasi terkait dengan tindakan-tindakan yang dilakukan dimasa yang akan datang. Seperti halnya 

Direktur utama yang baru menjabat agar bisa memberi kesan dan bereputasi baik dimata para pemegang 

saham, perlu melakukan suatu tindakan yang menjadikan persepsi terhadap dirinya menjadi lebih baik.

Hasil penelitian menunjukkan hasil bahwa praktik manajemen laba dengan proksi discretionary accrual 

dipengaruhi oleh masa jabatan awal (early years) direktur utama.Perbandingan signifikasi hasil antara 

masa jabatan awal dan masa jabatan akhir menunjukkan besarnya tingkat manipulasi manajemen laba. 

Reputasi serta citra baik yang didapatkan oleh direktur utama diawal masa jabatannya dirasa penting untuk 
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keberlangsungan karir direktur dimasa yang akan dating, maka agar mendapatkan citra baik tersebut direktur 

utama melakukan praktik manajemen laba guna memperbaiki nilai laba yang dilaporkan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ali dan Zang (2015) yang menyatakan 

manajemen laba cenderung terjadi diawal jabatan CEO dibandingkan diakhir masa jabatannya.

SIMPULAN 

Hasil uji beda menunjukkan bahwa terdapat perbedaan praktik manajemen laba pada proksi discretionary 

accrual diawal jabatan direktur utama dengan akhir masa jabatannya. Sedangkan untuk proksi abnormal 

discretionary expenses menunjukan adanya perbedaan manajemen laba diawal jabatan dan diakhir jabatan, 

namun perbedaannya tidak signifikan menurut statistic.
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LAMPIRAN

Tabel 1

Hasil uji beda Manajemen Laba proksi Aktivitas Rill 

Paired Samples statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Areal Awal Tahun .8563 212 5.88664 .40430

Areal Akhir Tahun .9495 212 5.56599 .38227

Paired Samples Test

Paired Differences

T df
Sig. 
(2-tailed)Mean

Std. Devia-
tion

Std. Error 
Mean

95% Confidence 
Interval of the Differ-
ence

Lower Upper
Pair 1 AREALawal – AR-

EALakhir
-.09321 2.39575 .16454 -.41756 .23115 -.566 211 .572

Sumber : Data sekunder yang diolah 2016

Tabel 2

Hasil uji beda Manajemen Laba proksi Model Discretionary Accrual

Paired Samples statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean

Pair 1 DAawal .0949 211 .32196 .02216

DAakhir .0773 211 .34049 .02344

Paired Samples Test
Paired Differences

T Df
Sig. 
(2-tailed)Mean

Std. 
Deviation

Std. Error 
Mean

95% Confidence 
Interval of the 
Difference
Lower Upper

Pair 1
DAawal – 
Daakhir

.01763 .24696 .01700 -.01589 .05115 3.037 210 .030

Sumber : Data sekunder yang diolah 2016



JURNAL AKUNTANSI  INDONESIA

162
Jurnal Akuntansi Indonesia

Vol. 5 No. 2 Juli 2016

 
 

 CEO change year 

Early years 
Of new CEO 

Final year 
Of departing CEO 

Gambar 1

Time line Direktur


